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ABSTRAK 

Latar Belakang: Beras analog diharapkan mampu dijadikan upaya mengurangi 

dan mensubtitusi konsumsi karbohidrat dalam jumlah tinggi pada penggunaan 

beras padi. Salah satunya dengan memanfaatkan umbi garut (Maranta 

arundinacea L.) yang mempunyai kadar protein, lemak, serat kasar, amilosa, dan 

karbohidrat tinggi, serta rendah IG. Pembuatan beras analog ini memerlukan 

formulasi yang sesuai, sehingga menghasilkan beras dengan mutu, rasa, dan 

karakteristik yang menyerupai atau tidak berbeda dengan beras padi. Oleh 

karenanya, perlu ditambahkan bahan yang telah terbukti mampu menurunkan 

kadar glukosa darah dan tidak bersifat toksik, yaitu bunga sepatu (H. rosa sinensis 

L.). 

Tujuan: Mendapatkan formula beras analog dari umbi garut (M. arundinacea L.) 

dan bunga sepatu (H. rosa sinensis L.) yang memiliki nilai IG rendah dengan 

mutu, rasa, dan karakteristik yang kualitasnya mendekati beras padi. 

Metode: Bahan utama yang digunakan adalah umbi garut dan bunga sepatu, 

dibuat menjadi beras analog dalam berbagai formula berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya. Beras tersebut lalu diuji organoleptik, uji warna, uji bobot 1000 

butir, uji densitas curah, uji indeks glikemik, dan uji daya cerna pati. 

Hasil: Hasil uji organoleptik pada beras dan nasi analog menunjukkan yang 

paling disukai panelis adalah F5 dengan bobot 1000 butir sebesar 24.92 ± 0.04. 

Uji warna keseluruhan formula memiliki nilai ºHue 36.455 - 53.293, yaitu yellow-

red. F4 mempunyai nilai densitas curah terkecil yaitu 0.62 ± 0.01, dan uji daya 

cerna patinya sebesar 54.22%, sedangkan nilai IG terendah adalah F5 (IG = 

88.36).  

Kesimpulan: Formula dengan nilai IG paling rendah dengan mutu, rasa, dan 

karakteristik yang mendekati beras padi adalah F5.  

Kata kunci: Beras Analog, Umbi Garut (M. arundinacea L.), Bunga Sepatu   

(H. rosa sinensis L.), Indeks Glikemik 
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ABSTRACT 

Background: Rice is source of carbohydrates with the highest consumption rate, 

so it is necessary to diversifying food by developing alternative food sources, 

namely analog rice. Arrowroot that have low GI can be used as raw materials for 

analog rice with focused on the quality, taste, and characteristics as an alternate 

for rice. Another additional ingredient as a good supporter is hibiscus flower 

which is able to improve hyperglycemia conditions for people with DM. 

Objective: To find out analog rice formula from arrowroot (M.arundinacea L.) 

and hibiscus flower (H. rosa sinensis L.) which have low GI levels with quality, 

taste, and characteristics that are close to rice. 

Methods: This research is laboratory experimental study using a completely 

randomized design (CRD) with five treatments of arrowroot flour and hibiscus 

powder. The analog rice by each formula was tested for organoleptic, color test, 

1000 grain weight test, bulk density test, glycemic index test, and starch 

digestibility test. 

Results: The organoleptic test, the most preferred by the panelists was F5 with a 

weight of 1000 grains of 24.92 ± 0.04. In the overall color test, the formulas has a 

value of Hue 36,455 - 53,293 which is yellow-red. F4 has the smallest value of 

bulk density of 0.62 ± 0.01 and starch digestibility of 54.22%. The GI shows that 

the lowest is F5 with a value of 88.36 in the high category. 

Conclusion: The formula with the lowest GI value with quality, taste and 

characteristics as an alternate for rice is F5. 

Keywords: Analog Rice, Arrowroot (M.arundinacea L.), Hibiscus flowers 

(H.rosa sinensis L), Glycemic Index 
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